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Abstrak

Kata-kata yang sepadan dengan kata musibah jika ditelusuri tidak
membedakan sasaran yang dikenainya. la boleh jadi menimpa manusia yang saleh
atau manusia yang biasa berbuat maksiat. Jika datang kepada manusia yang saleh,
maka makna kata-kata tersebut harus dipandang sebagai penguji keimanan, tetapi
jika menimpa orang yang biasa berbuat maksiat, maka harus diartikan sebagai
siksaan. Kata-kata yang sepadan dengan musibah tersebut memiliki pelajaran
yang positif bagi manusia. Pelajaran tersebut adalah bahwa bagi manusia yang
suka melakukan kebaikan akan dibalas dengan kebaikan, dan bagi manusia yang
suka melakukan kejahatan akan dibalas dengan kejahatan, baik di dunia maupun
di akhirat. Inilah yang disebut dengan hukum sunnatullah. Dengan demikian, bagi
yang orang yang berpikiran cerdas dan bijak akan berpikir seribu kali untuk
melakukan kejahatan. Artikel ini membahas berkenaan cdengan studi terhadap
kata-kata yang semakna dengan musibah dalam Alquran.
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Pendahuluan

Alguran memiliki kandungan makna yang multi dimensional. Oleh
karenanya, Alquran merupakan Kitab Suci yang bersifat universal, yang tidak
lekang kena panas, dan tidak lapuk kena hujan. Tujuan utama diturunkannyran
adalah untuk petunjuk manusia agar dalam kehidupannya selamat dan bahagia,
tidak saja di dunia, juga kelak di akhirat. Berdasarkan itu, Alquran demikian
penting bagi umat Islam pada khususnya, dan manusia pada umumnya, agar
kehidupannya tidak sesat. Lebih khusus lagi untuk umat Islam yang dengan
keyakinannya yang bulat bahwa Alguran merupakan sumber utama ajaran Islam.

Berikut ini penulis mencoba untuk mengulas kata-kata yang memiliki
makna yang sepadan dengan kata musibah, hal ini tujuannya untuk mengetahui
apa saja istilah yang semakna dengan musibah yang disebut dalam Alquran, dan

bagaimana makna kata-kata tersebut.

Pengertian Musibah
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, musibah diartikan dengan; (1)

kejadian (peristiwa) menyedihkan yang menimpa; (2) malapetaka; bencana.’ Dari
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pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa musibah adalah semua kejadian atau
peristiwa yang menimpa manusia, baik yang bersifat ringan maupun yang berat
yang sering disebut dengan berbagai bencana, seperti bencana alam, berupa banjir,
kebakaran, tanah longsor, angin puting beliung, dan gempa bumi.

Pada dasarnya kata Musibah adalah berasal dari bahasa Arab yang diambil
dari akar kata asaba, yang artinya menimpa atau mengenai.> Maksudnya dalam
hal ini adalah semua kejadian atau peristiwa yang menimpa manusia, baik yang
bersifat ringan maupun berat, juga bisa berupa kabaikan maupun keburukan.®
Adapun yang berupa penderitaan sering disebut dengan berbagai siksa berupa
bencana, seperti bencana alam, banjir, kebakaran, tanah longsor, angin puting
beliung dan gempa bumi. Demikian pula dapat berupa anugerah kebaikan, berupa
mendapat jabatan yang tinggi, mendapat harta yang banyak. Hal itu semua, dapat
dikatakan bahwa musibah diartikan sebagai ujian yang diberikan Allah swt
kepada manusia, sehingga diketahuilah mana yang benar-benar beriman kepada-
Nya atau tidak.Kata-kata yang semakna dengan musibah di antaranya adalah
‘azab, ‘iqab, ajrun, bala’, fitnah, jaza’, sawab. Berikut ini akan dikemukakan satu

persatu dari kata-kata dimaksud.

1. ‘Azab

Istilah ‘azab, berikut kata jadiannya, disebutkan dalam Alguran sebanyak
373 kali yang terdiri atas 69 surat. Sebanyak 221 kata di antaranya terdapat dalam
ayat-ayat makkiyah, dan selebihnya 152 kata terdapat dalam ayat-ayat
madaniyyah.* Secara umum, Alquran menggunakan kata ‘azab diartikan sebagai
segala sesuatu yang mendatangkan rasa sakit, rasa tidak enak,dan ketidakbebasan.
Terdapat yang mengatakan bahwa ‘azab pada dasarnya berarti menyekap dan
menahan (al-habs wa al-man’). Dengan demikian, air jernih disebut Udzubat al-
ma’ karena ia telah ditahan dan disekap dalam bejana sampai kotorannya
mengendap. Jadi, setiap yang ditahan dan disekap disebut di- ‘azab. Siksa disebut
‘azab karena orang yang disiksa, ditahan dan dicegah dari segala yang
mendatangkan keenakan dan kebaikan.® Ada juga yang mengatakan ‘azab berasal
dari kata ‘azabat ash-shawth (ujung cambuk). Jadi, ‘azab berkaitan dengan

siksaan dengan pukulan ujung cambuk yang mendatangkan rasa sakit.° Apa pun
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asal katanya, namun ‘azab secara umum dapat dirujukkan pada arti yang
dikemukakan di atas.”

Kata ‘azab tidak saja digunakan untuk siksa dan hukuman di akhirat, tetapi
digunakan pula untuk siksa dan hukuman di dunia. Contoh yang terakhir ini
adalah siksaan atau hukuman dera terhadap pezina yang oleh Allah, dianjurkan
agar disaksikan oleh sekelompok orang-orang mukmin, perhatikan Q.S.an-
Nur/24:2,

&) &) o (b A1) Lagy s8R g Bl ke Lajha aa13 06 1513 (130 43l
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“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-
tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan
kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu
beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman
mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman”.

Akan tetapi, penggunaan kata ‘azab, memang jauh lebih banyak yang
berkonotasi siksaan akhirat, dan menurut Alquran, ‘azab akhirat itu jauh lebih
dahsyat. Perhatikan Q.S.Thaha/20:127;

A3 80 3 ANT Gl 4 iy bkl il G (g 345 G

Dan demikianlah Kami membalas orang yang melampaui batas dan tidak
percaya kepada ayat-ayat Tuhannya. Dan sesungguhnya azab di akhirat itu lebih
berat dan lebih kekal.

Juga Q.S.az-Zumar/39:26:

Sl 1 g0 31 S 5 AN Cadady Wik suad) B ;o 5a S 48130

Maka Allah merasakan kepada mereka kehinaan pada kehidupan dunia.
Dan sesungguhnya azab pada hari akhirat lebih besar kalau mereka mengetahui.

Adapun kemunculan ‘azab adalah terkait dengan perbuatan manusia,
dalam hal ini perbuatan negatif atau jahat. Kejahatan-kejahatan itulah yang
menjadi penyebab munculnya ‘azab dan yang tebanyak adalah kufr. Lebih dari
tiga puluh kali kata kufr ini muncul bersama ‘azab, di antaranya perhatikan
Q.S.Ali Imran/3: 56:

Cnnali (o 2 Lag 33AN13 LI B 1tk G3E agideld ) g8 g ald
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“Adapun orang-orang yang kafir, maka akan Ku-siksa mereka dengan
siksa yang sangat keras di dunia dan di akhirat, dan mereka tidak memperoleh
penolong ”.

Selain berkenaan dengan kufr, kemunculan kata ‘azab juga berkenaan
dengan nifaq,® takabbur,® zhulm® dan lain-lainya. Semuanya itu menunjukkan
bahwa Allah mengazab seseorang disebabkan oleh kejahatan yang telah
dilakukan. Dia tidak akan menyiksa orang yang tidak berbuat kejahatan. Hal ini
tidak berarti bertentangan dengan ayat yang menyatakan bahwa Allah akan
menyiksa orang yang dikehendaki-Nya.'* Ayat-ayat tentang hal itu, tidak berarti
bahwa Allah akan menyiksa siapa saja, temasuk orang-orang baik yang tidak
melakukan kejahatan. Menurut az-Zamakhsyari,'?> pengertian man yasya’ pada
ayat itu adalah orang-orang yang berbuat maksiat. Mereka itulah orang-orang
yang pas dan tepat mendapat siksaan, dan mereka itulah yang dikehendaki Allah
menerima sasaran siksaan-Nya. Demikianlah kata ‘azab dalam Alquran yang

semakna dengan kata musibah, kendatipun tidak persis sama.

2. lgab

Istilah ‘igab dalam pelbagai bentuk derivasinya terdapat dalam Alquran
sebanyak 80 kali, yang tersebar dalam 32 surat. Sebanyak 46 kata di antaranya
terdapat dalam ayat-ayat makkiyah, dan selebihnya, 34 kata terdapat dalam ayat-
ayat madaniyyah.'® Kata ‘igab berasal dari kata dasar ‘agb yang berarti ujung
tumit, yang mengikuti, yang datang kemudian, atau dari kata dasar ‘ugb yang
berarti akhir dan kesudahan, atau akibat dari sesuatu. Pengertian ini secara umum
bisa berkonotasi baik dan buruk. Akan tetapi dalam kaitannya dengan siksa
digunakan kata ‘gab yang berarti kesudahan dan akibat buruk dari perbuatan
jahat yang dilakukan oleh seseorang. Sedangkan untuk konotasi positif, digunakan
kata ‘agibat yang juga seakar dengan ‘igab, misalnya ‘agibat al-muttaqin (akibat
dan kesudahan yang baik bagi orang-orang bertakwa).**

Meskipun demikian, kata ‘agibat dalam Alquran seringkali digunakan
dalam konteks yang negatif. Misalnya, ‘agibat al-mufsidin,®® ‘agibat az-
zhalimin,'® ‘agibat al-mukazzibin,'” dan ‘agibat al-mujrimin.® Ayat-ayat tersebut
secara berturut-turut mengandung penegasan mengenai akibat-akibat buruk atau

siksa yang ditimpakan kepada orang-orang yang membuat kerusakan, orang-orang
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zalim, orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-rasul-Nya, dan orang-
orang yang berdosa.

Adanya kata al-mufsidin dan yang lainnya itu bersama kata ‘agibat
sebagaimana disebutkan di atas, sekaligus menunjukkan bahwa kemunculan kata
‘igab dalam pelbagai bentuknya (seperti ‘agibat dan ‘uqubat) tidaklah sendirian,
melainkan terkait dengan perbuatan manusia, dalam hal ini didominasi oleh
perbuatan buruk. Hal ini juga menunjukkan bahwa Allah menyiksa hamba-Nya
dikarenakan sesuatu sebab, dan sebab yang dimaksudkan itu adalah kejahatan.
Kehadiran kata ‘igab bersamaan dengan perbuatan jahat juga disebutkan dalam
ayat-ayat yang lain, misalnya dihubungkan dengan kufr,® mendustakan ayat-ayat
Allah,® mengingkari nikmat-Nya,?* dan dihubungkan dengan perbuatan
menentang Allah dan Rasul. Untuk kejahatan yang disebutkan terakhir ini terdapat
dalam Q.S.al-Anfal/8:13;

el 8 2 518 4150y 0 LS (s ALl 0 )i 3 s

(Ketentuan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka
menentang Allah dan Rasul-Nya; dan barangsiapa menentang Allah dan Rasul-
Nya, maka sesungguhnya Allah amat keras siksaan-Nya.

Selanjutnya kata ‘gab juga dihubungkan dengan perintah bertakwa,
perhatikan Q.S.al-Bagarah/2:196;00

i) S G2l 185,

Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras
siksaan-Nya.

Kejahatan yang hadir bersama ‘igab pada ayat ini dalam bentuk kontra
kebaikan. Maksudnya, dikarenakan ayat tersebut mengandung perintah agar
bertakwa, berarti kebalikannya adalah bahwa tidak bertakwa itu dilarang. Dasar
pemahaman ini sesuai dengan kaidah Ushul Figh yang menyatakan bahwa setiap
perintah, kebalikannya adalah larangan.?? Masalah perintah yang ditinggalkan,
dengan pengertian terbalik berarti larangannya yang dikerjakan, maka
ancamannya adalah siksaan yang pedih (al’igab asy-syadid).” Kata ‘agibat ada
yang digunakan dalam konteks positif, namun seringkali digunakan dalam
konteks negatif. Dalam konteks yang disebutkan terakhir ini, kehadiran ‘agibat

selalu didahului oleh kata unzur atau unzuru, sebuah ungkapan yang mengandung
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ajakan untuk merenungkan sesuatu secara mendalam. Sebagai contoh terdapat
dalam Q.S.al-A’raf/7:103;
oG8 CES RIS Gy 1Ak 4y (360 ) WG st ks Ge Ui B

Kemudian Kami utus Musa sesudah rasul-rasul itu dengan membawa
ayat-ayat Kami kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya, lalu mereka
mengingkari ayat-ayat itu. Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang
yang membuat kerusakan.

Selain kata ‘azab dan ‘igab, siksa Allah juga ditunjukkan dengan kata
ghadab, sakhat (sukht), la’nat, intiqgam, ihlak dan sebagainya.

Adapun gadab dalam arti umum adalah gejolak darah dalam diri seseorang
karena keinginan kuat untuk menyiksa atau membalas dendam. Akan tetapi jika
disandarkan kepada Allah, gadab berarti kemurkaan terhadap hamba-Nya yang
mendurhakai-Nya yang bisa diwujudkan dalam bentuk penyiksaan.?* Istilah
gadab muncul dalam Alquran sebanyak 24 kali.”® Lima kali di antaranya
dinisbahkan kepada manusia, khususnya kepada Nabi Musa yang menampakkan
amarah besar terhadap kaumnya yang melanggar aturan-aturan Tuhan.?®
Selebihnya disandarkan kepada Allah yang menunjukkan kemurkaan-Nya akibat
pelanggaran berat yang mereka lakukan. Misalnya, pembunuhan,?’ pelanggaran
aturan-aturan Allah seperti yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi,*®
kemusyrikan dan kemunafikan.?®

Selanjutnya istilah yang sepadan dengan gadab adalah sukht atau sakhat.
Secara bahasa, sukht berarti kebencian tehadap sesuatu dan ketidakridhaan
terhadapnya.*® Kalau pelakunya adalah Tuhan, ia berarti penurunan dan
penimpaan siksa terhadap hamba-Nya. Istilah ini hanya muncul empat kali dalam
Alquran.®! Satu kali di antaranya dikaitkan dengan orang-orang munafik® dan
selebihnya dinisbahkan kepada Tuhan. Keempat istilah sukht itu selalu
dipertentangkan dengan rida (keridaan) yang menunjukkan bahwa sukht
mengandung arti kebencian tehadap sesuatu dan ketidakridhaan terhadapnya.
Kebencian itu dapat meningkat menjadi kemurkaan yang mengarah pada
penyiksaan. Bahkan al-Asfahani mengatakan bahwa sukht menunjukkan makna
kemurkaan yang lebih hebat daripada gadab.*
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Adapun kata /a’nat yang disebutkan sebanyak 41 kali dalam Alquran,*
berarti mencampakkan seseorang kepada kehinaan atau menjauhkannya dari
kebaikan disertai kemurkaan. Bila Tuhan melaknat seseorang berarti Dia menutup
pintu rahmat dan taufig-Nya bagi orang tersebut (di dunia) dan la akan
mengazabnya di akhirat kelak.* Sebagai contoh perhatikan Q.S.al-Ahzab/33:64-
65;

el 3 5 &5 3 1550 b & (641 sl 26 3215 G 38 a1 )

“ Sesungguhnya Allah mela'nati orang-orang kafir dan menyediakan bagi
mereka api yang menyala-nyala (neraka), Mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya; mereka tidak memperoleh seorang pelindungpun dan tidak (pula)
seorang penolong ”.

Dalam ayat di atas, ditegaskan bahwa Allah swt melaknat orang-orang
kafir dan menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala di mana mereka
kekal di dalamnya. Dalam beberapa tempat, kata /a 'nat dirangkai dengan kata
gadab yang menunjukkan kemurkaan besar dan siksaan keras dari Tuhan atas
hamba-hamba-Nya yang melakukan pelanggaran tertentu. Misalnya, pembunuhan
berencana tanpa alasan terhadap seorang mukmin, diancam dengan hukuman
neraka, kemurkaan (gadab), dan laknat dari Allah.*® Orang-orang munafik dan
musyrik yang beprasangka buruk kepada Allah, juga disiapkan siksa yang besar,
kemurkaan dan laknat dari Allah.*’

Istilah lain yang mengandung makna siksa adalah intigam. Intigam yang
berakar dari kata nigmat, biasanya berkonotasi hukuman atau pembalasan
setimpal atas kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan oleh seseorang. Dalam
Alquran, istilah intigam yang muncul sebanyak 13 kali,®® umumnya menunjuk
siksa atau hukuman bagi orang-orang kafir di dunia akibat dosa dan kejahatan
yang mereka lakukan terhadap Rasul-rasul Allah. Misalnya, hukuman terhadap
Fir’aun bersama kaurnnya,39 hukuman terhadap kaum Nabi Syu’aib,40 hukuman
terhadap umat terdahulu, secara umum, yang mendustakan Rasul-rasul Allah.**

Selain istilah-istilah di atas, terdapat pula istilah ihlak (dari kata dasar
halak) yang berarti pembinasaan yang ditimpakan atas kaum kafir di dunia ini.
Istilah ihlak yang muncul sebanyak 68 kali dalam Alquran,** pada umumnya

menunjuk pembinasaan dan penghancuran terhadap umat atau generasi terdahulu
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akibat kekafiran dan kezaliman mereka.”® Kata yang sepadan dengan ihlak dan
juga berkonotasi sama dalah tadmir (dari kata dumur). Istilah ini muncul 10 kali
dalam Alquran* dan semuanya berkonotasi penghancuran dan pembinasaan
umat-umat yang ingkar dan membangkang kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya.*
Baik istilah ihlak maupun tadmir, penggunaan keduanya dalam Alqguran
senantiasa merujuk kepada pembinasaan dan penghancuran orang-orang kafir
secara kelompok dan bukan sebagai individu.

Demikianlah istilah-istilah Alquran yang mengandung pada dirinya makna
siksa. Di antara istilah tersebut, istilah azab-lah yang paling umum dan paling
dominan karena meliputi seluruh bentuk siksa, di dunia dan di akhirat, baik untuk
individu maupun terhadap kelompok. Sebagaimana disebutkan sebelumnya,
bahwa semua yang mendatangkan sakit, rasa tidak enak, penderitaan,
ketidakbebasan, ketidaknyamanan hidup, dan semacamnya, dapat disebut ‘azab.
Sedangkan istilah-istilah lainnya menunjuk segi-segi tertentu dari siksa tersebut.
Istilah ‘igab menunjuk siksa sebagai akibat atau kesudahan buruk dari perbuatan
jahat yang dilakukan seseorang. Intigam menunjuk siksa sebagai hukuman dan
balasan setimpal atas perbuatan jahat yang dilakukan seseorang di dunia. Gadab
dan sukht mengandung makna bahwa siksa terjadi karena kemurkaan Tuhan
terhadap-Nya yang melakukan kejahatan dan pelanggaran-pelanggaran berat.
La’'nat menunjuk siksa dari segi tertutupnya kesempatan bagi seseorang untuk
memperoleh rahmat dan taufik Allah di dunia ini, dan tersedianya bagi orang
tersebut azab di akhirat. Sedangkan ihlak dan tadmir berkonotasi siksa di dunia
dalam bentuk penghancuran dan pembinasaan terhadap kelompok masyarakat.

Selain menunjukkan segi-segi tertentu, istilah-istilah yang beragam itu
juga menunjukkan bahwa siksa Allah dapat terjadi dalam berbagai bentuk.
Penekanan Alquran terhadap hal ini, antara lain, dimaksudkan sebagai pendidikan,
sekaligus sebagai upaya preventif agar manusia tetap berada di atas jalan yang
benar dan tidak menyimpang dari aturan-aturan Ilahi. Informasi Alquran
mengenai umat-umat dahulu kala yag dihancurkan Allah karena kekafiran,
kefasikan, kezaliman dan berbagai kejahatan moral lainnya, adalah dimaksudkan
untuk disimak, dipelajari dan dijadikan sebagai peringatan oleh umat-umat
kemudian. Dalam kaitan inilah, siksa Allah tidak hanya terjadi di akhirat kelak,

melainkan juga sewaktu-waktu dapat terjdi di dunia ini.
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3. Ajr

Kata ajr disebutkan dalam Alquran dengan berbagai bentuknya sebanyak
108 kali yang tersebar dalam 39 surat, dan sebanyak 54 kata terdapat dalam ayat-
ayat makkiyah dan 54 kata dalam ayat-ayat madaniyyah.“® Bila ditinjau dari segi
bahasa, kata ajr dapat berarti “balasan”, “imbalan baik”, “pahala”, “nama baik’,
dan ‘mas kawin”. Pada umumnya kata ajr digunakan untuk menggambarkan
balasan baik di akhirat kelak. Ada juga beberapa kata ajr yang digunakan Alquran
untuk menggambarkan balasan duniawi. Contohnya adalah sebagai berikut.

Q.S.al-Ankabut/29:27;
)5 WA 80AT e 5 SN 35 4808 8 Ulas Gsitas Blaly A Wa s

Gallall Gl 35831

“Dan kami anugrahkan kepada Ibrahim, Ishak dan Ya'qub, dan kami
jadikan kenabian dan Al Kitab pada keturunannya, dan kami berikan kepadanya
balasannya di dunia; dan Sesungguhnya dia di akhirat, benar-benar termasuk
orang-orang yang saleh .

Juga dalam Q.S.al-A’raf/7:113;

Gl (35 B8 5 DAY W 5 1518 632 58 808001 2185

Dan beberapa ahli sihir itu datang kepada Fir'aun mengatakan:
"(Apakah) Sesungguhnya kami akan mendapat upah, jika kamilah yang menang?"

Kendatipun balasan dalam bentuk ajr akan diberikan sewaktu masih di
dunia, namun ajr yang terbaik adalah apa yang akan diterima di akhirat kelak,

perhatikan firman Allah dalam Q.S.Yusuf/12:57;

e B

PR PP S s . .4wy’., . _
(230585 1565 1l el 25 575 N1 02N
“Dan Sesungguhnya pahala di akhirat itu lebih baik, bagi orang-orang
yang beriman dan selalu bertakwa .

Dalam firman-Nya yang lain juga ditergaskan Q.S.an-Nahl/16:41;

|88 51 8T s AW KA s A Wl 8 ) stk L s e Bl 31508l Gl
“Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya,
pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada mereka di dunia. dan

Sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, kalau mereka mengetahui,
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Adapun balasan baik di akhirat yag tergambar dari kata ajr tidak selalu
seimbang dengan amal perbuatan seseorang. Dengan kata lain, balasan atau
imbalan ukhrawi selalu lebih besar dibanding perbuatan manusia. Alguran
mengisyaratkan kelebihan tersebut, antara lain, dalam firman Allah pada Q.S.an-
Nahl/16: 97;

Sstaxd | 5K L

Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan.

Juga ditegaskan dalam Q.S. Fushilat/41:8;

osiae e DAl 2l Al sl 51 shale Gl )

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, mereka
mendapat pahala yang tiada putus-putusnya.

Imbalan (ajr) yang dijanjikan Allah bagi mereka yang beriman dan
beramal saleh dijelaskan-Nya sebagai gayr mamnun, tiada putus-putusnya. Pahala
Allah yang tiada putus-putusnya ini sesungguhnya tidaklah sebanding dengan
amal saleh yang dilakukan seorang hamba yang dibatasi oleh faktor waktu selama
di dunia. Perhatikan penegasan Alguran dalam Q.S. Az-Zumar/39:10;

Ry ) Gl Al WA b3 8 skl sl &0 1) 1St Gl e OB
s i 2h AT 6 s hlall B3 )

Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. bertakwalah kepada
Tuhanmu™. orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan.
dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang
bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.

Demikianlah makna ajr untuk kehidupan di akhirat. Ajr dalam kehidupan
dunia ini pun tidak selalu seimbang. Misalnya, maskawin, yang juga dinamai oleh

47

Allah sebagai ajr.”" Maskawin pada hakikatnya tidak sama nilainya dengan

hubungan suami-isteri itu, tidak sama nilainya dengan kesetiaan istri dan
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pengorbanannya kepada suami, namun Alquran menamakan maskawin tersebut
sebagai ajr atau imbalan.

Kata ajr yang muncul dalam Alquran selalu berkaitan dengan perbuatan
manusia dalam hal-hal yang baik atau mengenai kebaikan. Terdapat banyak
pernyataan bahwa Allah swt tidak akan menyia-nyiakan ajr atau pahala atau
balasan dari amal baik yang telah dilakukan, perhatikan, misalnya, Q.S.Ali
Imran/3:171;

G5l DAT fo 9 20 (fy Sl il G Baiy (5580

Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang yang besar dari
Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang beriman.

Q.S.al-A’raf/7:170;

Gl AT gl 9 G B30 ) 5l il ¢ KL Gl

Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan Al Kitab (Taurat) serta
mendirikan shalat, (akan diberi pahala) Karena Sesungguhnya kami tidak
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengadakan perbaikan.

Q.S.at-Taubah/9:120;

55 Y ) dsly G 1R G 0eYl Ge d5a das Al BY 8
GG Yy ) e o Aanda ¥ i 95 L bl & L, 3 i (i gl
AT e 9 A ) Al ae 4 28 8 Y) 3 S (e 05l 95 D g U

Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab
Badwi yang berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah
(berperang) dan tidak patut (pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka
daripada mencintai diri Rasul. yang demikian itu ialah karena mereka tidak
ditimpa kehausan, kepayahan dan kelaparan pada jalan Allah, dan tidak (pula)
menginjak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan
tidak menimpakan sesuatu bencana kepada musuh, melainkan dituliskanlah bagi
mereka dengan yang demikian itu suatu amal saleh. Sesungguhnya Allah tidak
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik,

Q.S.al-Kahfi/18:30;

Sae (el Ja HAT jumd 3 G) clAlal Vshee 5 1 il Gpdll &
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Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal saleh, tentulah kami
tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan amalan(nya)
dengan yang baik.

Penegasan dalam ayat-ayat tersebut di atas, merupakan janji Allah swt
yang pasti akan membalas setiap kebaikan yang dilakukan. Allah swt tidak akan
menyia-nyiakan setiap kebaikan. Tidak kurang dari tujuh kali pernyataan tersebut
dikemukakan dalam Alquran dengan kata la yudi’ dan la nudi’ yang menisbahkan
kata ajr kepada al-mu minin,*® al-muslihin,*® dan man ahsana ‘amala®® masing-
masing satu kali, serta al-muhsinin sebanyak empat kali.*

Dengan demikian, adanya ajr dari Allah swt itu tidak terlepas dari peran
perbuatan baik manusia. Berbagai kebaikan yang hadir bersama ajr, selain
kebaikan yang disebutkan terdahulu, ada lagi kebaikan lainnya, seperti takwa dan
sabar,>® berjuang di jalan Allah,* serta selalu berzikir kepada Allah.>* Kendatipun
ajr terkait erat dengan amal baik yang telah diperbuat, namun sumber ajr itu
sendiri pada hakikatnya adalah berasal dari Allah swt., perhatikan Q.S.
Saba’/34:47;

e o 8 e s 1 e ) AT &) 0 58 AT G L 1 08

Katakanlah: "upah apapun yang aku minta kepadamu, maka itu untuk
kamu upahku hanyalah dari Allah, dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu™.

4. Bala’

Kata bala, dengan derivasinya dalam Alquran disebutkan sebanyak 60
kali.>® Bala, diartikan dengan menguji atau mencoba, *° kata ini sangat identik
dengan kata musibah. Al-Ragib al-Asfahani mengemukakan bahwa kata bala’,
memiliki makna menguji atau mencoba; bila menelaah Alquran, terkadang Allah
menguji dengan kemudahan agar hamba-Nya bersyukur dan terkadang Dia
menguji dengan kesulitan agar hamba-Nya bersabar.”” Salah satu ayat yang
berkenaan dengan ujian kesulitan/keburukan dan kebaikan adalah terdapat dalam
Q.S.al-Anbiya’/ :35:

O 5 )y A Rl Tl 2 T ol il i

Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan

hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan.
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Adapun cobaan atau ujian tersebut diberikan agar dapat dilihat siapa di
antara hamba-Nya yang paling baik amal perbuatannya, sebagaimana
digambarkan dalam Q.S.al-Kahfi/18:7;

St Gl 2 M 185 YT B e s )

Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai
perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang
terbaik perbuatannya.

Bala’ memiliki makna berkonotasi positif maupun negatif. Maksudnya,
berkonotasi negatif mempunyai kandungan makna yang merusak atau
menyengsarakan orang yang menerimanya. Adapun yang berkonotasi yang positif
adalah memiliki makna kemenangan. Untuk jelasnya perhatikan uraian berikut ini.

Bala’ yang memiliki makna berkonotasi negatif, contohnya dalam Q.S. al-
A’raf/7:141 :

Hels b aiigs el o 88 sl 2 0L & ds G360 Jie Ge sl Y5
e 355 G 235 2808 5

Dan (ingatlah hai Bani Israil), ketika Kami menyelamatkan kamu dari
(Fir'aun) dan kaumnya, yang mengazab kamu dengan azab yang sangat jahat,
yaitu mereka membunuh anak-anak lelakimu dan membiarkan hidup wanita-
wanitamu. Dan pada yang demikian itu cobaan yang besar dari Tuhanmu.

Ayat di atas memberikan gambaran betapa kejamnya kejahatan yang
dilakukan oleh Fir’aun dan pengikutnya kepada Bani Israil. Bayi-bayi lelaki
mereka dibunuhi hanya karena Fir’aun memperoleh informasi dari ahli nujumnya
bahwa kekuasaannya kelak akan jatuh oleh seorang lelaki yang lahir dari Bani
Israil. Maka Allah menggunakan kata bala-un min rabbikum ‘azhim — cobaan
yang besar dari Tuhanmu. Artinya, Allah ingin menjelaskan bahwa kejahatan
yang dilakukan Fir’aun itu benar-benar keji dan menyengsarakan Bani Israil.
Akan tetapi, sekaligus Allah menginformasikan agar Bani Israil bersabar, karena
Allah swt selalu meliputi seluruh kejadian, istilahasuk peristiwa yang
menyengsarakan mereka itu, sehingga hal ini boleh dikatakan hikmahnya adalah
Allah memiliki rencana tertentu bagi hamba-Nya tentunya untuk kebaikan hamba-

Nya.
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Makna bala’ yang berkonotasi ujian yang berat juga tampak pada Q.S.ash-
Shaffat/37:104-107, yakni ketika Allah swt menguji Nabi lbrahim untuk
mengorbankan anaknya, Ismail. Ujian itu sedemikian berat bagi Ibrahim disebut
sebagai bala’, bala’ ul mubin, perhatikan ayat berikut ini.
3G 5l 13 &) # Gl ) 6 530 G U) L3N AL 3 4 A 3G BTSS0S

pabae iy S5 # Gl

Dan Kami panggillah dia: "Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah
membenarkan mimpi itu”, sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan
kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-benar suatu
ujian yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar.
Q.S.ash-Shaffat/37:104-107

Selanjutnya, bala’ yang memiliki makna berkonotasi positif, hal ini
tampak pada Q.S.al-Anfal/8:17:

230 Ao G 3l A a5l (T Gy 3 ) Ly 28 N (D SH S
Ml e i 5 Lo

Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan
tetapi Allahlah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika
kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar. (Allah berbuat demikian untuk
membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada orang-orang
mu'min, dengan kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.

Konotasi positif itu juga ditunjukkan Q.S.ad-Dukhan/44:33, ketika Allah
swt menceritakan kemenangan Nabi Musa dan Bani Israil terhadap Fir’aun. Allah
swt menyatakan bahwa kepada Bani Israil itu telah diberikan kenikmatan berupa
berbagai mukjizat untuk mengalahkan Fir’aun, perhatikan ayat berikut ini.

Crh 36 4 e YT (pa 2R

Dan Kami telah memberikan kepada mereka di antara tanda-tanda
kekuasaan (Kami) sesuatu yang di dalamnya terdapat ni°mat yang nyata.

Dari uraian tersebut dapatlah dikatakan bahwa kata bala’ identik dengan
kata musibah, yakni dengan pengertian ujian atau cobaan bagi manusia. Dengan
adanya cobaan atau ujian, terutama berkenaan dengan keburukan dan kebaikan
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maka akan terseleksi mana hamba-Nya yang memiliki kualitas kesabaran dan

kesyukurannya kepada Allah swt dan mana yang tidak.

5. Fitnah
Kata fitnah, terambil dari kata fatana (&%) yang pada mulanya berarti
membakar, dalam kamus-kamus bahasa, penggunaan kata tersebut antara lain
dicontohkan dengan seorang pandai emas membakar emas. Pembakaran
dimaksudkan untuk membersihkan dan mengetahui kadarnya. Dari sini pengetian

kata tersebut kemudian berkembang sehingga secara umum diartikan sebagai

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dikemukakan fitnah adalah
“perkataan yang bemaksud menjelekkan orang, seperti menodai nama baik,
merugikan kehormatan orang.”®® Dengan kata lain, yang sudah sangat popular
dipahami masyarakat bahwa fitnah adalah “membawa berita bohong”, atau
“menisbahkan berita bohong kepada orang.” Bila merujuk pada pengertian fitnah
dalam Alquran, maka bisa dikatakan masyarakat keliru dalam mengutip perkataan
(GBI (e ad) dudllg) dan (JBY ¢ xS) 4udllg) yang masing-masing berasal dari
Q.S.al-Bagarah/2:191 dan 217, dalam konteks pemberitaan bohong.®

Dalam Alquran diinformasikan bahwa fitnah (ujian) yang dihadapi
manusia beraneka ragam, yang ini dapat dilihat dalam Q.S.al-Anbiya’/21:35:

Osan 5 A8 Al S & SR el 2805 il 3

Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). dan
Hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan.

Kata fitnah dalam Alguran mengandung banyak arti, antara lain:

a. Membakar, seperti dalam Q.S.az-Zariyat/51:13;
G558 A e 2 2%

(hari pembalasan itu) ialah pada hari ketika mereka diazab di atas api
neraka.

b. Menyiksa, seperti dalam Q.S.al-Buruj/85 :10;

Gaal) Glie 215 aea e 288 ) 556 AT 25 el Al Gaia Al 1558 Gdll )
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Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada orang-
orang yang mukmin laki-laki dan perempuan Kemudian mereka tidak bertaubat,
Maka bagi mereka azab Jahannam dan bagi mereka azab (neraka) yang
membakar.

c. Cobaan, seperti dalam Q.S.al-Anfal/8:28;
Libse AT adie i A A 20515 &l W) ale

Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai
cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.

d. Kesesatan (penyimpangan) dari kebenaran, seperti dalam Q.S.al-

Maidah/5:49;

80 05 sy e Sl 1 2h D315 dhalshl & Y B0 O Ly 2 & o
O shald] Gl a1 8 )5 g 535 iy gl 1 400 30 31 21268135058 s )

Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa
yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. dan
berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu
dari sebahagian apa yang Telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka
berpaling (dari hukum yang Telah diturunkan Allah), Maka Ketahuilah bahwa
Sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan mushibah kepada mereka
disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. dan sesungguhnya kebanyakan
manusia adalah orang-orang yang fasik.

Pada Q.S.al-Anfal/8:28, dijelaskan bahwa harta benda duniawi, anak-anak,
dan segala yang dimiliki manusia sebenarnya diberikan Allah swt kepada manusia
sebagai “alat uji” untuk mengetahui apakah manusia tersebut terjebak oleh dunia
ataukah lebih menyiapkan bekal untuk akhirat. Kata fitnah di sini bermakna
cobaan atau ujian. Ada nuansa tersendiri, cobaan dan ujian itu diberikan yakni
dalam konotasi yang baik. Hal ini, berupa anugerah kekayaan, anak-anak,
kekuasaan dan sebagainya. Karena itu hati-hatilah. Banyak orang terjebak pada
urusan dunia dan lupa mempersiapkan kehidupan akhirat. Allah mengingatkan,
karena pada umumnya manusia, cenderung lupa jika memperoleh “ujian enak”,
yakni berupa kenikmatan.

Ayat yang lain memberikan konotasi yang sedikit berbeda, yaitu ketika

manusia terlepas dari suatu bahaya. Biasanya, jika sedang dalam keadaan kritis
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dan bahaya, manusia berdoa meminta tolong kepada Allah swt. Akan tetapi
setelah terlepas, manusia menepuk dada sendiri sambil mengatakan bahwa yang
terjadi itu adalah karena usahanya sendiri. Allah mengingatkan dengan
menggunakan kata “fitnah”, bahwa Allah ingin menguji apakah manusia itu
menjadi sombong dan bangga diri atau tidak. Padahal, manusia ketika menderita
atau terkena bahaya kesulitan ia meminta tolong, nah setelah ditolong oleh Allah,
malah mengatakan itu karena usahanya sendiri, perhatikan Q.S.az-Zumar/39:49;
38 o e Lo sl L) O G ans U5 1) 26 023 P HLAYT (s 138
D5l ¥ 2 I iy

Maka apabila manusia ditimpa bahaya ia menyeru Kami, kemudian
apabila Kami berikan kepadanya ni'mat dari Kami ia berkata: "Sesungguhnya
aku diberi ni'mat itu hanyalah karena kepintaranku". Sebenarnya itu adalah
ujian, tetapi kebanyakan mereka itu tidak mengetahui.

Penggunaan kata fitnah dalam kaitannya dengan bencana terlihat pada ayat
berikut ini, ketika Nabi Musa berdoa kepada Allah, sehubungan dengan bencana
yang menimpa kaumnya pada waktu itu. Nabi Musa digambarkan sempat gelisah
karena Allah menurunkan bencana gempa bumi, lalu ia berdoa kepada Allah swt
agar tidak membinasakan umatnya karena gempa tersebut, perhatikan Q.S.al-
A’raf/7:155;

AT 2 51 ) 08 AR (T A Lt ) G A58 st A
b 5385 L G Ly Ol B 9) (o ) Ue 216301 0 Ly LRI G5 08 e
Gl A Gl as )5 Ul e b Ly &if 21

Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk (memo honkan
taubat kepada Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan. Maka ketika mereka
digoncang gempa bumi, Musa berkata: "Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki,
tentulah Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah Engkau
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang akal di antara
kami? Itu hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau sesatkan dengan cobaan itu
siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada siapa yang
Engkau kehendaki. Engkaulah Yang memimpin kami, maka ampunilah kami dan

berilah kami rahmat dan Engkaulah Pemberi ampun yang sebaik-baiknya".
Ayat di atas memberikan gambaran kepada manusia hubungan antara

bencana, perbuatan “kurang akal”, cobaan, dan taubat. Bahwa bencana yang

datang itu ternyata disebabkan oleh perbuatan maksiat yang tak menggunakan
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akal secara baik. Kemudian Allah menurunkan bencana sebagai cobaan untuk
mengingatkan bahwa perbuatan maksiat itu mengundang masalah. Jika tidak
digubris, bencana bakal datang lebih besar dan bakal menghancurkan. Nabi Musa
mengajak umatnya untuk bertaubat kepada Allah.

Pemahaman itu menjadi semakin jelas dengan ayat berikut ini (Q.S.al-
Jin/71:17). Bahwa Allah memberikan cobaan untuk mengingatkan, jika mereka
tetap berpaling alias tidak menggubris, Allah akan memberikan azab yang amat
berat, perhatikan ayat berikut ini :

Untuk Kami beri cobaan kepada mereka padanya. Dan barangsiapa yang
berpaling dari peringatan Tuhannya, niscaya akan dimasukkan-Nya ke dalam
azab yang amat berat.

Jadi, kata fitnah dalam konteks ini bermakna menguji sikap manusia. Jika
tidak menghiraukan akan diteruskan azabnya itu. Jika bertaubat akan dihentikan,
juga bermakna menguji keimanan dan keislaman manusia. Memilih dunia ataukah
memilih akhirat, memilih Allah atau selain-Nya.

Bila ditelaah pengertian fitnah yang berdasarkan ayat-ayat Alquran di atas,
jelas memiliki makna yang identik dengan makna musibah, yang pada umumnya
fitnah diartikan sebagai ujian atau cobaan bagi manusia.

6. Jaza’

Kata jaza’ dengan berbagai akar katanya disebutkan dalam Alquran
sebanyak 118 kali, tersebar dalam 47 surat.®’ Sebanyak 84 kata di antaranya
berada dalam ayat-ayat makkiyah dan selebihnya 34 kata dalam ayat-ayat
madaniyyah.®? Jaza’ memiliki makna “balasan:, “imbalan” atau “ganjaran.”®®
Makna balasan yang terkandung dalam kata jaza’ bukan sekedar balasan,
melainkan balasan yang setimpal (4 #)5> &) e 3lall)® Jadi, hakikat makna
Jjaza’ adalah balasan yang setimpal. Mengenai pengertian balasan yang setimpal,
al-Raghib al-Ashfahani merumuskannya:

55 i 1y o) yad ) s o) AL (e 4gile 51 3l

Jaza’ adalah balasan yang setimpal (yaitu) jika (perbuatannya) baik,
maka balasannya pun baik, dan jika (perbuatannya) jahat maka balasannya jahat

pula.
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Defenisi yang dikemukakan oleh Al-Ashfahani di atas, tampaknya
menekankan Kriteria balasan pada dua unsur. Pertama, adanya wujud balasan,
artinya setiap perbuatan — baik atau jahat- mesti ada balasannya. Jika suatu
perbuatan tidak dibalas, maka hal itu jelas tidak setimpal. Kedua, kebaikan hanya
dibalas dengan kebaikan dan kejahatan hanya dibalas dengan kejahatan. Jika
kebaikan dibalas dengan kejahatan, atau sebaliknya, kejahatan dibalas dengan
kebaikan, maka hal itu jelas tidak setimpal. Balasan setimpal yang terkandung
dalam Kata jaza’ tidak difokuskan pada kuantitas balasan. Boleh jadi balasan yag
diberikan lebih besar dari perbuatan yang dilakukan, misalnya balasan bagi orang-
orang yang sabar, sebagaimana terdapat Q.S.al-Mu’minun/23:111:

Coa 31 2 il 5k Ly o8 26050

Sesungguhnya Aku memberi balasan kepada mereka di hari ini, Karena
kesabaran mereka; Sesungguhnya mereka Itulah orang-orang yang menang."

Makna balasan yang terdapat dalam kata jaza’ masih umum; dapat berarti
balasan baik dan bisa pula berarti balasan buruk sesuai dengan konteks (siyaq al-
kalam) suatu ayat yang ditandai oleh adanya garinah (indikator). Jika tidak ada
garinah maka makna yang dipakai untuk jaza’ adalah pembalasan secara umum
dan netral serta belum dapat diketahui baik atau buruknya. Misalnya firman Allah
swt dalam Q.S.Thur/52:16:

Golasd G 5580 W) 2Kl 2150 15 0ulal Y 311 5 hlald Sl

Masukklah kamu ke dalamnya (rasakanlah panas apinya); Maka baik
kamu bersabar atau tidak, sama saja bagimu; kamu diberi balasan terhadap apa
yang telah kamu kerjakan.

Kata (3335 pada ayat tersebut di atas belum dapat diketahui keadaan
balasannya baik atau buruk bila tidak dilihat terlebih dahulu konteks ayat tersebut
secara sempurna. Jadi, bila konteks suatu ayat mengarah pada yang baik berarti
itulah indikatornya bahwa jaza’ di situ mengandung makna balasan baik.

Kata jaza’ yang terulang sebanyak 118 kali dalam berbagai bentuknya itu,
hampir seluruhnya merujuk secara langsung kepada arti pembalasan. Hanya lima
kata jaza’ yang maknanya tidak secara langsung menunjuk pada pembalasan,

yaitu:
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e Kata yajzi dan jaz dalam Q.S.Lugman/31:33 yang diartikan sebagai
“menolong”® dan tajzi dalam Q.S.al-Bagarah/2:48 dan 123, masing-

masing berarti “membela” dan ‘‘menggantikan.”67

e Kata al-jizyat dalam Q.S.at-Taubat/9:29 yang berarti “pajak kepala”.®®

Kendatipun ada beberapa kata yang tidak secara langsung menunjuk
kepada makna pembalasan, namun makna-makna tersebut masih berhubungan dan
dapat dirujukkan dengan arti pembalasan. Misalnya kata al-jizyat yang terdapat
dalam Q.S.at-Taubat/9:29. al-Jizyat m,erupakan pajak kepala yang diberikan oleh
Ahlul Kitab sebagai imbalan atas pembebasan mereka dari kewajiban
mempertahankan Negara; atau imbalan atas jaminan keamanan dan perlindungan
mereka serta berbagai hak sipil sebagai warga negara yang sejajar dengan kaum
Muslimin.*® Di sini jelas sekali hubungannya dengan makna pembalasan.

Pada umumnya, pelaku pembalasan pada ayat-ayat yang menyebut istilah
jaza’ dinisbahkan kepada Allah. Ada beberapa ayat yang pelakunya dinisbahkan
kepada manusia semata, misalnya Q.S.al-Qasas/28:25, ayat ini menceritakan
pertemuan Nabi Musa dengan putri Nabi Syu’aib yang sedang berupaya memberi
minum ternak gembalaan mereka. Kedua putrinya itu mengalami kesulitan pada
saat mengambil air dari dalam sumur karena harus berdesakan dengan
penggembala lain pada umumnya laki-laki. Melihat keadaan itu Nabi Musa
merasa kasihan lalu menolong mereka. Kejadian ini mereka ceritakan kepada ayah
mereka, Nabi Syu’aib. la meminta putrinya agar mengajak Nabi Musa mampir ke
rumah. Salah seorang dari putri tersebut dengan agak malu-malu mendekati Nabi
Musa dan mengatakan bahwa ayah mereka mengajak mampir dan akan
memberikan sesuatu sebagai ucapan terima kasih.”® Pesan Nabi Syu’aib yang
disampaikan putrinya itu digambarkan dalam Alquran surat al-Qasas/28:25;

[PAE R RSB e AR e S B AN B S A PN KN L AE
Cppaldall 530 (e E3a8 CadS Y OB (alalll alle (s sela

Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu
berjalan kemalu-maluan, ia berkata: "Sesungguhnya bapakku memanggil kamu
agar ia memberikan balasan terhadap (kebaikan)mu memberi minum (ternak)

kami". Maka tatkala Musa mendatangi bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan
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kepadanya cerita (mengenai dirinya), Syu'aib berkata: “"Janganlah kamu takut.
kamu Telah selamat dari orang-orang yang zalim itu".

Pada ayat di atas, jelas bahwa pelaku pembalasan yang terdapat pada ayat
(b ja) di atas dinisbahkan kepada manusia, dalam hal ini adalah Nabi Syu’aib.71

Selain berkaitan dengan kebaikan, jaza’ juga berkaitan dengan kejahatan.
Berbagai kejahatan yang berkaitan dengan jaza * antara lain Alquran menggunakan
kata bagi. Berkaitan dengan bagi, dalam Alquran dikemukakan bahwa Allah telah
membuat aturan untuk orang-orang Yahudi mengenai binatang yang haram
dimakan. Larangan tersebut ternyata tidak dipatuhi sehingga akhirnya Allah
menghukum mereka, sebagaimana ditegaskan dalam Q.S.al-An’am/6:146;
L Y) Lga sl 2o Wada 301y Sl Gay il o3 38 0a 1540 Gl e g
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Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang yang
berkuku dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari kedua
binatang itu, selain lemak yang melekat di punggung keduanya atau yang di perut
besar dan usus atau yang bercampur dengan tulang. Demikianlah kami hukum
mereka disebabkan kedurhakaan mereka; dan Sesungguhnya kami adalah Maha
benar.

Al-Raghib al-Ashfahani, mengartikan bagi, sebagai “kedurhakaan yang

99 ¢c

melampaui batas,” “pembangkangan” dan “pemberontakan.” Bagi dapat juga
diartikan dengan “sombong”.72 Kejahatan yang dilambangkan dengan baghi
berkenaan dengan berbagai perpilaku tercela, antara lain memfitnah’® dan
melakukan keonaran di tengah masyarakat.”* Makna bagi, kata Al-Ashfahani
selanjutnya, secara umum menunjuk kepada perilaku tercela.”

Kejahatan yang diakibatkan oleh bagi tidak saja berkenaan dengan dosa
kepada Allah, melainkan juga dosa yang berhubungan dengan manusia dan alam
sekelilingnya. Oleh karena kejahatan bagi merugikan umat manusia, maka
hukuman yang diterima tidak hanya datang dari Allah, melainkan juga akan
mendapatkannya dari manusia selagi masih hidup di dunia. Keterlibatan manusia
dalam menghukum kejahatan bagi terlihat pada fa’i/ yag digunakan dalam kata
jazayna, yaitu damir mutakallim ma’a al-gair (pada kata na). pada ayat itu Allah

menyebut diri-Nya dengan istilah “Kami”. Dalam kaida bahasa disebutkan, jika
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Allah menyebut diri-Nya dengan kata “Kami” di dalam perbuatan-Nya, maka hal
itu mengandug isyarat adanya keterlibatan makhluk dalam perbuatan itu. Jadi,
manakala Allah menyebut diri-Nya dengan kata “Kami”, maka hal itu
menunjukkan bahwa makhluk Allah pernah aktif atau dituntut aktif dalam

perbuatan Allah itu.”

7. Sawab

Istilah sawab (<55 dalam berbagai bentuknya terdapat bentukya dalam
Alquran sebanyak 28 kali yang tersebar dalam 15 surat. Sebanyak 10 kata di
antaranya terdapat dalam ayat-ayat makkiyah, dan selebihya, 18 kata, terdapat
dalam ayat-ayat madaniyyah.”’ Kata sawab diartikan dengan “pahala”, “imbalan”,
“balasan baik”, atau “ganjaran baik.” Ada juga yang diartikan dengan “tempat
berkumpul“ pada kata masabat,’® dan “pakaian-pakaian” pada kata siyab.” Secara
umum, kata sawab dalam Alquran digunakan untuk menyebut balasan baik atau
pahala. Balasan baik yag digambarkan dalam kata sawab mencakup pahala dunia
(sawab ad-dunya) dan pahala akhirat (sawab al-pakhirat). Perhatikan firman
Allah swt dalam Q.S.Ali Imran/3:145;

3

3 (s el 4538 AN 5 3 iy XA WS 0 05 Y1) & & (il 8 Wy
CrSUEl (558505 e 43 8 AYT 55
Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah,
sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. barang siapa menghendaki
pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala dunia itu, dan barang
siapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya pahala
akhirat itu. dan Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang
bersyukur.
Kendatipun ada pahala (balasan) di dunia, namun pahala yang terbaik
adalah apa yang akan diterima di akhirat, perhatikan Q.S.Ali Imran/3:148:
Cpmdall Eand 205 50T 58 (045 WA Q55 0 A
Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan pahala
yang baik di akhirat. dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan.
Selain berkenaan dengan pahala, kata sawab juga digunakan Alquran

untuk menyebut siksa, hal ini terdapat dalam Alquran surat al-Muthaffifin/83:36;
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Sesungguhnya orang-orang kafir Telah diberi ganjaran terhadap apa
yang dahulu mereka kerjakan.

Ayat di atas memberikan gambaran bahwa orang-orang kafir akan
mendapat siksaan akibat perbuatan mereka ketika di dunia, kata ini jelas
mengandung makna yang sama dengan kata musibah, yang juga memiliki
pengertian siksa, bagi mereka yang kafir atau mereka yang banyak melakukan

maksiat.

Penutup

Kata-kata yang sepadan dengan kata musibah jika ditelusuri tidak
membedakan sasaran yang dikenainya. la boleh jadi menimpa manusia yang saleh
atau manusia yang biasa berbuat maksiat. Jika datang kepada manusia yang saleh,
maka makna kata-kata tersebut harus dipandang sebagai penguji keimanan, tetapi
jika menimpa orang yang biasa berbuat maksiat, maka harus diartikan sebagai
siksaan.

Kata-kata yang sepadan dengan musibah tersebut memiliki pelajaran yang
positif bagi manusia. Pelajaran tersebut adalah bahwa bagi manusia yang suka
melakukan kebaikan akan dibalas dengan kebaikan, dan bagi manusia yang suka
melakukan kejahatan akan dibalas dengan kejahatan, baik di dunia maupun di
akhirat. Inilah yang disebut dengan hukum sunnatullah. Dengan demikian, bagi
yang orang yang berpikiran cerdas dan bijak akan berpikir seribu kali untuk

melakukan kejahatan. Wallahu a’lam bissawab.
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Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang
yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
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